






A. Latar Belakang 
 Perkembangan adalah proses seumur hidup dimana manusia akan terus 
tumbuh dan berkembang. Masa usia dini adalah masa emas (golden age) dalam 
rentang perkembangan seorang individu. Pada masa ini anak mengalami tumbuh 
kembang yang luar biasa, baik dari segi fisik, motorik, emosi, kognitif, bahasa, 
psikososial dan seni (Permendikbud, 2014). Masing-masing perkembangan saling 
berkaitan pada tumbuh kembang anak salah satunya perkembangan fisik motorik. 
Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam perkembangan individu karena menurut Diamond (Kim, dkk., 2016) 
perkembangan fisik motorik telah disorot sebagai komponen penting dari 
kesiapan sekolah. Peik menjelaskan bahwa secara khusus perkembangan motorik 
anak menjadi faktor penting bagi fungsi kognitif dan sosial di sekolah (Kim, dkk., 
2016). Pada penelitian yang sama Campos, dkk., (2000) mengatakan bahwa 
perkembangan motorik diperlukan untuk akuisisi pada perkembangan lain 
termasuk perkembangan kognitif dan sosial. Kemampuan motorik dapat memberi 
kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi lingkungannya dengan berbagai cara 
baru sehingga anak dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan sosialnya di 
sekolah.  
Selain di sekolah anak membutuhkan orangtua dalam mendampingi 
tumbuh kembang anak di rumah terutama pada perkembangan motorik. Pada saat 
ini orangtua lebih banyak menghabiskan waktu untuk bekerja dari pada di rumah 
sehingga tanggung jawab orangtua sebagai pendukung anak dalam 
perkembangannya berkurang. Hal ini senada oleh True, dkk., (2016) yang 
mengatakan bahwa sebagian besar orangtua di Amerika menghabiskan waktu 35-
40 jam per minggu untuk bekerja. Orangtua pada umumnya berbagi 




perkembangan motorik anak  dirumah sehingga perkembangan motorik anak akan 
berkembang secara maksimal (True, dkk., 2016).  
Orangtua berperan penting dalam tumbuh kembang anak, akan tetapi 
kesibukan orangtua dalam bekerja mengharuskan untuk meninggalkan anak dan 
menitipkan anak ke orang lain. Anak seringkali dibiarkan untuk menonton tv 
ataupun bermain video game tanpa batasan waktu sehingga anak kurang aktif 
dalam mengembangkan perkembangan motorik. Howie, dkk., (2017) menjelaskan 
bahwa video game tidak efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik dan 
aktivitas fisik di lingkungan rumah karena beresiko terdapat gangguan pada 
koordinasi perkembangan anak. Hal tersebut mengakibatkan perkembangan 
motorik anak tidak dapat berkembang dengan maksimal. 
Studi lain berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 
Juli 2017 lalu di TK Aisiyah 1 Kadipiro Surakarta terdapat kegiatan yang kurang 
maksimal dan kurangnya variasi dalam mengembangkan aspek perkembangan 
fisik motorik anak. Hasil pengamatan yang dilakukan bahwa pada lembaga 
tersebut fisik motorik anak dikembangkan melalui pembiasaan bernyanyi dan 
kegiatan senam yang diadakan satu kali dalam satu minggu. Hal ini didukung 
dengan data wawancara bersama guru berikut ini: 
Peneliti  : “apa yang dilakukan anak ketika istirahat?”  
Guru  : “anak lebih suka bermain balok atau lego didalam kelas”  
Peneliti  : “bagaimana dengan perkembangan motorik kasar anak?”  
Guru  : “anak jarang bermain diluar kelas sehingga kemampuan     
motorik kasar anak cenderung kurang maksimal”.  
Hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa guru merasa perkembangan 
motorik anak sudah lumayan bagus, akan tetapi anak cenderung lebih aktif dalam 
keterampilan motorik halus. Pada waktu istirahat anak cenderung bermain di 
dalam kelas dan enggan untuk bermain di luar kelas, sehingga perlunya kegiatan 
untuk mengembangkan motorik kasar anak yang dapat dilaksanakan di dalam 
ruang kelas. Pada saat anak diminta untuk melakukan kegiatan gerak lokomotor 




 Apabila kekurangan dalam pengembangan motorik kasar tidak segera 
diperbaiki, anak mungkin mengalami masalah seumur hidup dengan keterampilan 
motoriknya. Konsekuensi sosial mungkin akan timbul dari kurangnya 
pengembangan motorik kasar sehingga secara signifikan dapat merubah konsep 
diri anak, oleh karena itu aspek penting untuk kegiatan anak usia dini harus 
diperhatikan dan menjadi evaluasi untuk pengembangan motorik kasar anak 
(Ulrich, 2000). 
Banyak terdapat kegiatan yang dapat meningkatkan motorik kasar anak, 
salah satunya yaitu dengan model Saito Kimiko. Model Saito Kimiko fokus pada 
perkembangan motorik anak karena selain untuk meningkatkan motorik kasar 
anak, saito kimiko juga memiliki pengaruh yang  positif terhadap daya kembang 
otak dan kemampuan berpikir anak. Ramli (2014) menjelaskan bahwa Saito 
menciptakan gerak ritmik yang bertumpu pada gerakan ibu jari kaki. Selain itu, 
Saito juga menciptakan irama atau ritmik khusus pada setiap gerakan buatannya. 
Gerakan tersebut diberi nama oleh Saito dengan kata “asobi” yang artinya semua 
gerakan adalah permainan sehingga dalam pelaksanaannya anak-anak merasa 
senang karena permainan tersebut seperti pelatihan fisik ala militer. 
 Saito Kimiko menyediakan berbagai kegiatan motorik yang menarik. 
Model Saito Kimiko ini dianggap menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan 
dan memberi banyak manfaat bagi perkembangan fisik motorik anak. Di Jepang 
sudah terbukti bahwa model Saito Kimiko dapat meningkatkan motorik kasar 
anak usia dini. Selain meningkatkan motorik kasar anak, model Saito Kimiko juga 
mempunyai prinsip untuk mencetak anak-anak yang sehat, mandiri, peka, bisa 
bekerjasama dengan teman sebaya (Ramli, 2014). 
 Saito Kimiko banyak memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 
otak dan motorik anak. Kegiatan ini memadukan kemampuan imajinasi anak 
dalam menirukan gerakan binatang. Sehingga kegiatan ini sesuai dengan 
kemampuan anak dalam mengembangkan fisik motorik anak usia dini. Selain itu, 
metode ini didesain sedemikian rupa menjadi kegiatan yang menyenangkan, 
sehingga pada saat anak melakukan kegiatan saito kimiko anak merasa sedang 




yang menekankan pada aktivitas pembelajaran anak dalam bentuk belajar sambil 
bermain karena anak memiliki karakter yang bersifat aktif dalam melakukan 
berbagai eksplorasi kegiatan dalam bermain (Mansur, 2009). Pada umumnya anak 
menyukai kegiatan bermain karena anak bisa melakukan berbagai hal dengan 
sendiri sehingga anak bisa bereksplorasi dan tanpa disadari kegiatan tersebut 
dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. Maka dari uraian tersebut 
peneliti ingin menerapkan model Saito Kimiko di Indonesia khususnya di 
Surakarta yang akan dirumuskan dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 



















B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
identifikasi masalahnya yaitu 
a. Kurangnya peran orangtua dalam membantu mengembangkan 
perkembangan motorik anak. 
b. Tidak ada pengawasan anak saat bermain video game 
c. Pengembangan motorik kasar  yang masih belum berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. 
d. Pembelajaran yang kurang bervariatif untuk mengembangkan motorik 
anak usia 5-6 tahun.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada variabel yang 
digunakan yaitu metode yang digunakan yaitu model Saito Kimiko pada anak usia 
5-6 tahun. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Apakah 
terdapat pengaruh penerapan model Saito Kimiko terhadap perkembangan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model Saito 
Kimiko terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 
 




Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan secara praktis, berikut 
penjelasan manfaat secara teoritis maupun secara praktis 
 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pendidikan anak usia 
dini, khususnya pada aspek motorik kasar anak usia dini berdasarkan model Saito 
Kimiko. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil Penelitian dapat memberikan informasi tentang motorik kasar anak usia 
5-6 tahun bagi orang tua, guru, maupun pihak yang terkait dalam bidang 
pendidikan anak usia dini sehingga dapat membantu dalam optimalisasi 
perkembangan fisik motorik anak. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian sejenis. 
 
